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 Informasi Utama
• Harga beras di pasar domestik pada bulan April 2016 

mengalami penurunan 1,5% dibandingkan dengan harga 
pada Maret 2016 dan naik 6,5% dibandingkan dengan harga 
pada April 2015.

• Pada bulan April 2016, harga beras secara nasional stabil dengan 
koefisien keragaman harga harian sebesar 0,5%. Harga beras 
selama periode April 2015 – April 2016 juga stabil dengan 
koefisien keragaman harga bulanan sebesar 3,79%. 

• Fluktuasi harga beras per provinsi pada bulan April 2016 
bervariasi dengan kisaran koefisien keragaman harga harian 
antara 0 – 3,5%. 

• Disparitas harga beras antar provinsi pada bulan April 2016 
masih tinggi dengan koefisien keragaman harga bulanan antar 
kota mencapai 12,6%. 

• Harga beras di pasar internasional pada April 2016 mengalami 
peningkatan sebesar 2,9% dan peningkatan 2,4% 
masing-masing untuk Thai 5% dan 15% dibandingkan dengan 
harga pada Maret 2016. Sementara beras Viet 5% dan Viet 
15% mengalami peningkatan sebesar 2,2% dan 1,5% 
dibandingkan dengan harga pada Maret 2016.
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Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (2016), diolah

Tabel 1. 
Perkembangan Harga Rata-rata Beras di Beberapa Kota 

(Rp/kg)

Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, BPS, Reuters dan Bloomberg  
                (2016), diolah

Gambar 2. 
Koefisien Keragaman Harga Beras 

Bulan Februari 2016 per Provinsi (%)

Perkembangan Pasar Domestik
Harga rata-rata beras secara nasional menurut data BPS 
pada April 2016 turun 1,5% jika dibandingkan dengan 
Maret 2016 dan naik 6,5% jika dibandingkan dengan harga 
bulan April 2015. Pada bulan April 2016, harga beras 
termurah BPS secara nasional rata-rata mencapai Rp 
10.708,-/kg. Secara rata-rata nasional, koefisien keragaman 
harga bulanan BPS periode April 2015 – April 2016 yang 
sebesar 3,79%, mengindikasikan bahwa harga beras stabil. 
Prediksi harga beras termurah BPS pada bulan Mei 2016 
akan turun, kemudian meningkat lagi di bulan Juni, Juli 
dan Agustus 2016. Peningkatan harga ini diperkirakan 
karena pola panen raya yang tinggi di bulan April dan Mei 
selanjutnya turun di bulan Juni, Juli dan Agustus.

Gambar 1. 
Perkembangan Harga Beras Bulanan Domestik 

dan Paritas Impor (Thai 5% dan Viet5%),   
2014 –2016 (Rp/Kg)
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Di sisi lain, jika dibandingkan dengan harga paritas impor 
kualitas Thai 15% dan Viet 15%, maka harga beras di pasar 
domestik kualitas medium, berdasarkan data dari Ditjen 
PDN, relatif lebih mahal. Pada bulan April 2016, harga 
beras medium lebih mahal 62,2% dari beras Thai 15% dan 
lebih mahal 63,2% dari Viet 15%. 

Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (2016), diolah

Berdasarkan data dari Ditjen Perdagangan Dalam Negeri, 
harga beras secara nasional tergolong stabil dengan 
koefisien keragaman harga harian 0,5% pada bulan April 
2016, masih di bawah IKU Kemendag sebesar 5 – 9%. 
Harga beras selama periode April 2015 – April 2016 juga 
stabil dengan koefisien keragaman harga bulanan 
sebesar 3,79%. 
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Gambar 3. 
Perkembangan Harga Beras Internasional 

Tahun 2014 – 2016 (USD/ton)

Sumber : Reuters (2016)

Disusun oleh : Kumara Jati

Perkembangan Pasar Dunia
Harga beras di pasar dunia pada April 2016 mengalami 
peningkatan sebesar 2,9% untuk Thailand kualitas broken 
5% dan mengalami peningkatan 2,4% untuk beras Thailand 
kualitas broken 15% dibandingkan Maret 2016. Sedangkan 
beras Vietnam kualitas broken 5% maupun 15% mengalami 
peningkatan 2,2% dan 1,5% dibandingkan Maret 2016. Jika 
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 
sebelumnya, beras jenis Thai broken 5% dan 15% 
mengalami penurunan sebesar 3,6% dan 2,6% dibanding 
bulan April 2015. Sementara itu, harga beras Viet kualitas 
broken 5% dan 15% masing-masing naik sebesar 4,8% 
dan 3,6%. 

http://industri.kontan.co.id/news/harga-beras-di-24-kota-tetap-naik-meski-panen-raya

Isu dan Kebijakan Terkait
• Produksi beras dunia diprediksi menurun untuk  
 pertama kali sejak tahun 2010, sebagai akibat dari  
 rendahnya curah hujan dan El Nino. Gelombang panas  
 melanda negara eksportir beras di India, sedangkan  
 Thailand sebagai pemasok beras No. 2 dunia  
 mengalami kekeringan sejak tahun 2015. Selain itu,  
 Vietnam sebagai pemasok beras ketiga terbesar juga  
 mengalami kekeringan irigasi karena Sungai Mekong  
 mengering. Tiga negara ini memegang lebih dari 60%  
 perdagangan beras global sekitar 43 juta ton. 

• Harga beras di 24 kota naik meskipun saat ini telah  
 masuk musim panen raya. Berdasarkan data Badan  
 Pusat Statistik (BPS), kenaikan harga beras di 24 kota  
 bervariasi dari 0,01 persen di Singaraja, Bali hingga  
 yang tertinggi 7,12 persen di Watampone, Sulawesi  
 Selatan. Normalnya, ketika panen raya, harga beras  
 akan turun karena pasokan beras lebih tinggi  
 ketimbang permintaan. Kendati demikian, secara  
 umum di Indonesia, lebih banyak kota yang harga  
 berasnya turun, yakni 48 kota dari total kota yang dilihat  
 Indeks Harga Konsumennya (Kota IHK) .

• Beberapa negara Asia sedang meningkatkan impor.  
 Indonesia diprediksi akan meningkatkan pembelian  
 beras di tahun 2016 sebesar 60% menjadi 2 juta ton  
 dibandingkan beberapa tahun sebelumnya. RRT,  
 negara pengimpor beras utama, diperkirakan akan  
 mengimpor 5 juta ton dalam setahun. IGC telah  
 memprediksi produksi beras di RRT akan turun sedikit  
 dibandingkan konsumsi dalam tiga tahun terakhir.  
 Filipina memiliki stok beras terkecil sejak Oktober-maret  
 meskipun telah mengimpor 750.000 ton dan lembaga  
 pengadaan telah memiliki kewenangan siaga untuk  
 kapal tambahan 500.000 ton . 3

3Thompson Reuters, 2016

Di sisi lain, disparitas harga beras antar provinsi pada bulan 
April 2016 masih tinggi yang dicerminkan dengan nilai 
koefisien keragaman harga bulanan antar kota mencapai 
12,6%. Harga tertinggi terdapat di Jayapura dan Tanjung 
Selor yaitu sebesar Rp 14.000/kg dan harga terendah di 
Gorontalo dan Aceh sebesar Rp 9.000/kg. Harga beras 
per provinsi pada bulan April 2016 cukup stabil dengan 
koefisien keragaman harga harian antara 0 – 3,5%. 
Koefisien Keragaman harga beras paling tinggi terjadi di 
Surabaya dengan koefisien keragaman sebesar 3,5% dan 
terendah dengan koefisien keragaman 0% terjadi di 18 
propinsi, seperti Tanjung Selor, Tanjung Pinang, Manokmari 
dan Jayapura (Gambar 2).

  Thompson Reuters, 2016
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Informasi Utama
• Harga cabai merah di pasar dalam negeri pada bulan April 

2016 mengalami penurunan yang relatif signifikan sebesar 
34,16 % dibandingkan dengan bulan Maret 2016. Jika 
dibandingkan dengan April 2015, harga cabai merah 
mengalami peningkatan sebesar 42,52 %. 

• Untuk cabai rawit, harga juga mengalami penurunan yang 
signifikan yaitu sebesar 27,14 % dibandingkan dengan bulan 
Maret 2016. Jika dibandingkan dengan April 2015, harga cabai 
rawit mengalami peningkatan sebesar 27,44%

• Harga cabai secara nasional tidak stabil selama satu tahun ini. 
Kondisi ini ditunjukkan oleh koefisien keragaman (KK) harga 
bulanan untuk April 2015 sampai dengan April 2016 yang 
tinggi yaitu sebesar 25,05 % untuk cabai merah dan 29,21 % 
untuk cabai rawit. Khusus bulan April 2016, KK harga rata-rata 
harian secara nasional relatif tinggi sebesar 7,81 % untuk cabai 
merah dan  8,35%  untuk cabai rawit. 

• Disparitas harga antar wilayah pada bulan April 2016 cukup 
tinggi dengan KK harga bulanan antar wilayah untuk cabai 
merah mencapai 32,52% dan cabai rawit mencapai 30,82%

• Harga cabai dunia pada bulan April 2016 mengalami 
penurunan sebesar 6,22% dibandingkan dengan periode 
Maret 2016
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Perkembangan Pasar Domestik

Tabel 1. 
Harga Rata-Rata Cabai Merah dan Cabai Rawit 

di Beberapa Kota di Indonesia (Rp/Kg)

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (2016), diolah

Gambar 1. 
Perkembangan Harga Cabai Merah dan Cabai Rawit 

Dalam Negeri (Rp/kg)

Sumber: BPS (April 2016) Tabel 1 menunjukkan  harga cabai merah dan cabai rawit 
pada  April 2016 di 8 kota utama di Indonesia.   Untuk cabai 
merah harga tertinggi tercatat di kota Jakarta sebesar Rp 
33.463,-/kg dan  terendah tercatat di kota Yogyakarta 
sebesar Rp 18.667,-/kg. Untuk cabai rawit, harga tertinggi 
tercatat di kota Bandung sebesar 40.210,-/kg dan terendah 
tercatat di kota Semarang sebesar 19.390,-/kg. Secara 
rata-rata nasional, fluktuasi harga cabai  cukup tinggi selama 
periode April 2015 - April 2016  dengan KK sebesar 25,05 
% untuk cabai merah dan 29,21 untuk cabai rawit. Khusus 
bulan April 2016, KK harga rata-rata harian secara nasional 
agak rendah sebesar 7,81 % untuk cabai merah dan 8,35 
% untuk cabai rawit.
Disparitas harga antar daerah pada bulan April 2016 cukup 
tinggi  dengan KK harga bulanan antar wilayah untuk cabai 
merah mencapai 32,52% dan cabai rawit mencapai 30,82%. 
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Berdasarkan data BPS, secara nasional harga rata-rata cabai 
pada bulan April 2016 relatif tinggi, yaitu sebesar Rp 
32.098,-/kg untuk cabai merah dan Rp 32.596,-/kg untuk 
cabai rawit. Tingkat harga berada di atas harga patokan 
yang ditetapkan oleh Kementerian Perdagangan sebesar      
Rp. 26.300,-/kg untuk cabai merah dan Rp.28.000,-/kg 
untuk cabai rawit.  Tingkat harga bulan April 2016 tersebut 
mengalami penurunan sebesar 34,16 % untuk cabai merah 
dan sebesar 27,14% untuk cabai rawit dibandingkan dengan 
harga bulan Maret 2016 sebesar Rp 48.749,-/kg untuk cabai 
merah dan Rp.44.736,-/kg untuk cabai rawit. Jika 
dibandingkan dengan harga bulan April 2015, harga cabai 
merah mengalami peningkatan sebesar 42,52 % dan harga 
cabai rawit sebesar 27,44%. 

Rp/Kg
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Sesuai dengan rencana panen raya bulan April – Mei 2016, 
harga cabai pada bulan april mengalami penurunan. Namun 
penurunan ini bersifat sementaran karena berdasarkan 
proyeksi data harga cabai menggunakan metode 
stamp-Oxmetrics  harga 2 bulan kedepan juga diperkirakan 
akan cenderung meningkat akibat akan datangnya bulan 
puasa dan lebaran. 



Cabe
April 2016 

Disusun oleh: Riffa Utama

Perkembangan Pasar Dunia
Harga cabai internasional mengacu pada harga bursa 
National Commodity & Derivatives Exchange Limited 
(NCDEX) di India. Hal ini dikarenakan India merupakan 
negara produsen cabai terbesar di dunia dengan tingkat 
produksi mencapai 50% dari produksi dunia. Harga rata-rata 
cabai merah dalam negeri bulan April 2015 - bulan April 
2016 relatif lebih berfluktuasi dibandingkan dengan harga 
di pasar internasional, yang dicerminkan oleh koefisien 
keragaman masing-masing 25,05% dan 12,94%. Selama 
bulan April 2016, harga cabai di pasar internasional berada 
pada tingkat US$ 1,77/kg. Harga tersebut turun sebesar 
6,22% dibandingkan dengan harga pada bulan Maret 2016.  

Gambar 3. 
Perkembangan Harga Bulanan Cabai Dunia 

Tahun 2010-2015 (US$/Kg)

Isu dan Kebijakan Terkait
Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang 
sering mengalami fluktuasi harga yang tinggi karena 
sifatnya musiman dan perishable (mudah rusak) sehingga 
sulit untuk disimpan. Cara untuk mengatasi fluktuasi harga 
dan pasokan adalah program tanam yang seimbang setiap 
bulannya. Untuk menjaga harga dan pasokannya tetap 
stabil sepanjang tahun 2016 ini, pemerintah melalui 
Kementerian Pertanian mengalokasikan anggaran cukup 
besar untuk program ekstensifikasi dan intensifikasi cabai 
bersama dengan bawang merah sebesar Rp 700 miliar. 
Dana sebesar itu mencapai sekitar 70% dari total alokasi 
dana Direktorat Jenderal Hortikultura, dan jumlah tersebut 
juga lebih besar dibandingkan alokasi tahun 2015 yang 
sebesar Rp 500 miliar.

Sumber:  NCDEX (April 2016), diolah

Gambar 2. 
Koefisien Keragaman Harga Cabai April 2016 Tiap Provinsi (%)

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah
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Cabe merah
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Cabe rawit

Jika dilihat dari per kota (Gambar 2), fluktuasi harga cabai 
merah berbeda antar wilayah. Kota Kupang, Mamuju dan  
Palembang adalah beberapa kota yang perkembangan 
harganya relatif stabil dengan koefisien keragaman dibawah  
9% yakni masing-masing sebesar 0,00%, 0,00% dan 4,14%. 
Di sisi lain  Bandung, Bandar Lampung dan Bangka Belitung 
adalah beberapa kota dengan harga paling berfluktuasi 
dengan koefisien keragaman lebih dari 9% yakni 
masing-masing sebesar 28,49%, 26,76%, dan 24,37%. 
Fluktuasi harga cabai rawit juga berbeda antar wilayah.  
Kota Kupang, Mamuju dan  Palembang adalah beberapa 
kota yang perkembangan harganya relatif stabil dengan 
koefisien keragaman masing-masing sebesar 0,00%, 4,87% 
dan 5,14%. Di sisi lain Bandung, Kendari dan Denpasar 
adalah beberapa kota dengan harga paling berfluktuasi 
dengan koefisien keragaman  masing-masing sebesar 
34,17%, 32,11%, dan 25,25%.  (IKU Koefisien Keragaman 
Kementerian Perdagangan 5%-9%).



  Sumber: Ditjen Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah

Informasi Utama
• Harga daging ayam di pasar domestik pada bulan April 2016 

turun sebesar 2,73% dibandingkan bulan Maret 2016. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan bulan April periode 
tahun lalu, harga daging ayam naik sebesar 8,04%.

• Harga daging ayam secara nasional relatif  stabil dengan 
koefisien keragaman harga bulan April 2015 sampai dengan 
bulan April 2016 sebesar 6,18%. 

• Disparitas harga daging ayam antar wilayah pada bulan April 
2016 cukup tinggi dengan koefisien keragaman harga antar 
wilayah  sebesar 16,23%.

• Harga daging ayam di pasar internasional pada bulan April 
2016 naik sebesar 0,17% jika dibandingkan bulan Maret 2016. 
Jika dibandingkan dengan harga pada April tahun lalu, harga 
daging ayam di pasar dunia turun sebesar 2,72%.

Daging Ayam
April 2016 

Perkembangan Pasar Domestik
Harga rata-rata nasional daging ayam di pasar domestik 
pada bulan April 2016 tercatat sebesar Rp.30.068,-/kg,- 
(Gambar 1). 

Harga domestik daging ayam di bulan April 2016 
mengalami penurunan sebesar 2,73% jika dibandingkan 
bulan Maret 2015,  sjika dibandingkan harga bulan April 
tahun 2015, harga daging ayam naik 8,04%. Penurunan 
harga daging ayam dikarenakan permintaan normal dan 
pasokan cukup melimpah. Meskipun harga daging ayam 
mengalami penurunan namun tidak serta meningkatkan 
konsumsi masyarakat. Hal ini sebagaimana yang terjadi di 
wilayah Ambon-Maluku dan Ciamis-Jawa Barat. Banyak 
pedagang di pasar yang mengeluhkan sepinya pembeli 
meskipun harga daging ayam turun. 
(sumber:www.ekonomi.rimanews.com dan www. 
pikiran-rakyat.com) Secara rata-rata nasional, harga daging 
ayam dalam setahun terakhir relatif stabil yang 
diindikasikan oleh koefisien keragaman harga bulanan 
untuk periode bulan April 2015 sampai dengan bulan April 
2016 sebesar 6,18%. Hal ini berarti perubahan rata-rata 
harga bulanan adalah sebesar 6,18% per bulan.

Sumber: BPS  (April 2016), diolah 

Gambar 1.
  Perkembangan Harga Dalam Negeri Daging Ayam   
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Sumber: Ditjen PDN Kemendag (April 2016), diolah

Tabel 1. 
Perkembangan Harga Rata-Rata Bulanan Daging Ayam di 

Beberapa Kota (Rp/kg)

Gambar 2.  
Koefisien Variasi Harga Daging Ayam Tiap Propinsi, 

April 2016

Pada Tabel 1 disajikan harga daging ayam di delapan ibu 
kota propinsi utama di Indonesia. Tampak bahwa harga 
daging ayam tertinggi tercatat di kota Denpasar yakni 
sebesar Rp.32.222,-/kg, sedangkan harga terendah tercatat 
di Medan yakni sebesar Rp.22.174,-/kg. Penurunan harga 
daging ayam terjadi di kota Medan, Jakarta, dan Makassar 
sedangkan kota lainnya yakni Semarang, Surabaya, dan 
Denpasar justru mengalami kenaikan harga. Di antara 
delapan kota besar di atas, kenaikan harga daging ayam 
tertinggi tercatat di kota Denpasar.
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Daging Ayam
April 2016 

Isu dan Kebijakan Terkait

Disusun oleh: Rahayu Ningsih

Perkembangan Pasar Dunia
Harga daging ayam di pasar dunia pada bulan April  2016 
mengalami kenaikan dibanding bulan Maret 2016 yakni 
naik sebesar 0,17%. Kenaikan harga daging ayam terjadi 
setelah sembilan bulan sebelumnya harga daging ayam 
terus mengalami penurunan. Jika dibandingkan bulan 
April tahun lalu, harga daging ayam dunia turun sebesar 
2,72%.  Harga daging ayam broiler bulan April 2016 tercatat  
sebesar US$  111,75  cents per pound (Rp.23.990,-/Kg). 

Gambar 2.
  Perkembangan Harga Dunia Daging Ayam

Di tengah permasalahan yang sedang dirasakan oleh 
pelaku di sektor perunggasan meliputi fluktuasi harga di 
tingkat konsumen, turunnya harga ayam hidup di tingkat 
peternak, instabilitas pasokan bahan baku pakan berupa 
jagung, kini sektor perunggasan harus menerima kondisi 
yang semakin memberatkan. Kebijakan pemerintah yang 
tidak memasukkan bahan baku pakan berupa jagung 
untuk dibebaskan PPN (Pajak Pertambahan Nilai) dianggap 
akan semakin memberatkan. Terkait hal tersebut, pelaku 
sektor perunggasan yang diwakili oleh PINSAR 
(Perhimpunan Insan Perunggasan Rakyat Indonesia) telah 
mengajukan keberatan. Hal ini dikarenakan apabila 
pemerintah melalui Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No 267/2015 tentang Kriteria atau rincian ternak, 
bahan pakan untuk pembuatan pakan ternak dan pakan 
ikan yang atas impor dan atau penyerahannya dibebaskan 
dari pengenaan PPN dan PP No 81/2015 tentang Impor 
Penyerahan Barang kena Pajak Tertentu  tidak menetapkan 
jagung bebas PPN, maka hal ini akan semakin menambah 
beban biaya produksi dan semakin menurunnya daya 
saing produk unggas.

Sumber : BPS dan USDA Market News (Whole Birds Spot Price, Georgia 
Docks (April 2016) diolah

Jika dilihat per kota, fluktuasi harga daging ayam pada 
bulan April 2016 berbeda antar wilayah. Kota Jayapura 
dan Kupang  adalah kota yang perkembangan harganya 
sangat stabil dengan koefisien keragaman harga harian di 
bawah 5%, yaitu masing-masing sebesar 1,24%  dan 
0,01%. Di sisi lain, kota Banda Aceh, Pekanbaru dan 
Samarinda adalah kota dengan harga paling bergejolak 
dengan koefisien keragaman harga lebih dari 9% yakni 
masing-masing sebesar 21, 36%; 17,85%  dan 17,44% (IKU 
koefisien keragaman Kementerian Perdagangan 5 %-9 %). 



Informasi Utama 
• Harga daging sapi di pasar dalam negeri bulan April 2016 

rata-rata sebesar Rp 114.326 ,-/kg. Jika  dibandingkan dengan 
bulan Maret 2016, harga tersebut mengalami penurunan 
sebesar 0,65%. Jika dibandingkan dengan harga bulan April 
2015, harga meningkat  sebesar 13,28%.

• Harga daging sapi secara nasional selama satu tahun mulai 
periode  April  2015 – April 2016 relatif stabil dengan koefisien 
keragaman (KK) harga bulanan  sebesar 4,74% dan pada level 
harga yang tinggi yaitu rata-rata sebesar Rp 109.981,-/kg.  

• Disparitas harga daging sapi antar wilayah pada bulan April 
2016 sedikit lebih tinggi   yang ditunjukkan dengan KK harga 
bulanan antar wilayah sebesar 12,0% dibandingkan KK bulan 
Maret 2016 yang sebesar 11,6%.

• Harga daging sapi dunia pada bulan April 2016 sebesar Rp 
5,52/kg-cwt, mengalami penurunan sebesar 6,33% 
dibandingkan pada bulan Maret 2016 yaitu USD 5,89/kg-cwt.

Daging Sapi
April 2016 

Perkembangan Pasar Domestik
Harga daging sapi di pasar dalam negeri bulan April 2016 
rata-rata sebesar Rp 114.326 ,-/kg. Jika  dibandingkan 
dengan bulan Maret 2016, harga tersebut mengalami 
penurunan sebesar 0,65%. Jika dibandingkan dengan 
harga bulan April 2015, harga meningkat  sebesar 13,28% 
(Gambar 1).  Penurunan harga di bulan April 2016 
dikarenakan pola musiman dimana tingkat permintaan 
terutama di pasar tradisioanl kondisi normal dan tidak ada 
peningkata yang signifikan.  Selain itu, dampak upaya 
pemerintah untuk menjaga stabilitas pasokan dalam 
mencukupi beberapa wilayah dengan memperbaiki 
proses jalur distribusi melalui pemanfaatan toll laut 
menggunakan Kapal Pelni dari NTT dan NTB menuju 
wilayah Jawa cukup efektif.  Namun demikian, pemerintah 
tidak boleh lengah mengingat dua bulan mendatang akan 
memasuki bulan puasa dan lebaran sehingga perlu 
persiapan dan strategi yang matang  dalam menjamin 
kecukupan & pendistribusian pasokan sehingga 
memberikan ekspektasi positif kepada pedagang dan 
harga tidak melonjak naik menjelang puasa dan lebaran 
yang dapat diprediksi harga akan turun pada tingkat Rp 
113.696/kg (Gambar 1).

Gambar 1.  
Perkembangan Harga Daging Sapi Domestik, 

 2012-2016 (April) 

Sumber:  Badan Pusat Statistik (April, 2016), diolah 
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Jika dilihat pergerakan harga dalam satu tahun selama 
periode April 2015 - April 2016, harga relatif stabil  yang 
ditunjukkan oleh nilai koefisien keragaman sebesar 4,74%,  
angka ini masih berada dibawah kisaran yang ditergetkan 
yaitu 5-9%.  Walau stabil, harga daging sapi ditingkat 
konsumen dinilai tinggi mencapai  lebih dari Rp 
109.918,-/kg.
Disparitas harga antar wilayah untuk daging sapi pada 
bulan April 2016 sedikit lebih tinggi dengan KK harga antar 
wilayah mencapai 12,0% dibandingkan KK Maret 2016 
yaitu 11,6%. Hal ini dapat dilihat dari ruang kisaran harga 
antar wilayah yang berkisar antara  Rp 87.000 – Rp 
140.000/kg.    Kisaran harga ini tidak terlalu lebar jika 
dibandingkan dengan kisaran harga yang terjadi pada 
Desember 2015 dan Februari 2016 yaitu 78.333/kg – Rp 
135.000/kg.  Masih terjadinya disparitas harga antar wilayah 
selama bulan April 2016 dikarenakan masih adanya 
masalah distribusi dalam pendistribusian sapi dan daging 
sapi dari wilayah sentra produksi ke wilayah konsumsi 
seperti seperti Jakarta, Bandung dan Banten.
Kota yang harga daging sapinya cukup tinggi sebesar Rp 
140.000,-/kg adalah Tanjungselor.  Sebaliknya, kota yang 
harga daging sapinya relatif rendah adalah Denpasar 
dengan harga sebesar Rp 87.000,-/kg.  Dari hasil monitoring 
harga di 34 kota di Indonesia, sekitar 79,4% dari jumlah 
kota tersebut ditemukan harga daging sapi lebih dari Rp 
100.000/kg; 11,8% lebih dari Rp 90.000/kg tetapi kurang 
dari Rp 100.000/kg serta 8,8% lebih dari Rp 80.000/kg dan 
sama dengan Rp 90.000/kg. Sementara jika dilihat dari 
Ibu Kota Provinsi, Bandung merupakan ibukota provinsi 
dengan harga daging tertinggi, yaitu Rp 119.000,-/kg, 
sedangkan Denpasar adalah  ibukota provinsi dengan 
harga daging sapi terendah, yaitu Rp 87.000,-/kg.
Pada bulan April 2016, hampir semua Ibu kota mengalami 
penurunan harga kecuali kota Bandung.  Peningkatan  
harga di Bandung dikarenakan disttibusi daging sapi impor 
yang belum terdistribusi merata karena hampir 65% 
terserap di DKI Jakarta.  Menurut data Direktorat Impor, 
realisasi impor daging sapi sampai Maret 2016 (per 11 
Maret 2016) yaitu sebanyak 13,5% dari total persetujuan 
impor sebanyak 30 ribu ton.  Impor daging ini 
diperuntukkan untuk kebutuhan industri, hotel, restoran 
dan katering yang mana terbanyak terdapat di wilayah 
DKI Jakarta, Banten dan Bandung.  

50,000

60,000

70,000

80,000

90,000

100,000

110,000

120,000

40,000

Rp/Kg

2013 2014 2015

Ja
n

Fe
b

M
ar

Ap
r

M
ei

Ju
n

Ju
l

Se
p

Ok
t

No
v

De
s

Ag
s

Harga Daging Sapi & Pertumbuhannya

Ja
n

Fe
b

M
ar

Ap
r

M
ei

Ju
n

Ju
l

Se
p

Ok
t

No
v

De
s

Ag
s

Ja
n

Fe
b

M
ar

Ap
r

M
ei

Ju
n

Ju
l

Se
p

Ok
t

No
v

De
s

Ag
s

Harga Daging Sapi (Rp/Kg)

(%)

30,000

Ja
n

2016

M
ar

Fe
b

Ja
n

Fe
b

M
ar

Ap
r

M
ei

Ju
n

Ju
l

Ok
t

No
v

De
s

Ag
s

Se
p

2012

Ap
r



Daging Sapi
April 2016 

Perkembangan Pasar Dunia

Disusun oleh:  Yati Nuryati

Gambar 2.  
Perbandingan Fluktuasi Harga Daging Sapi antar 

Kota/Provinsi,  April 2016

Gambar 3.  
Perkembangan Harga Daging Sapi Dunia, 

Tahun 2013-2016 (Februari) (US$/kg)

Sumber :   Meat and Livestock Australia (MLA) (April, 2016), diolah

  Sumber:  Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April, 2016), diolah

Harga daging sapi dunia pada bulan April 2016 sebesar 
Rp 5,52/kg-cwt, mengalami penurunan sebesar 6,33% 
dibandingkan pada bulan Maret 2016 yaitu USD 
5,89/kg-cwt.  Penurunan ini dikarenakan penggemukan 
sapi sudah panen pada bulan Maret sehingga terjadi over 
suplai yang berdampak pada harga sapi di Australia mulai 
mengalami penurunan (Asosiasi dan  MLA, April 2016).  
Hal yang sama juga dijelaskan dalam laporan FAO dimana 
indeks harga unggas dan daging tetap tidak mengalami 
perubahan dan bahkan pada daging sapi relatif menurun 
karena pasokan dan permintaan internasional tetap 
seimbang (Gambar 3).

Hampir semua kota (34 kota) di Indonesia selama bulan 
April 2016 memiliki nilai koefisien keragaman harga harian 
kurang dari 1 % kecuali Mataram, Palembang dan 
Banjarmasin namun masih  lebih rendah dari angka yang 
ditargetkan (Gambar 2).  Artinya harga daging sapi antar 
waktu tidak terlalu bergejolak namun tingkat harga secara 
nominal masih lebih tinggi. 

Isu daging sapi yang sampai saat ini sudah menjadi isu 
nasional yaitu harga yang masih tinggi.  Banyak faktor yang 
menyebabkan harga daging sapi masih tinggi di Indonesia, 
diantaranya yaitu pasokan yang masih kurang dan faktor 
distribusi serta kebijakan impor (kuota).  Permasalahan 
utama yang dihadapi sampai sekarang adalah belum 
adanya kepastian pasokan yang berkelanjutan, sehingga 
menyebabkan harga daging sapi bertahan pada tingkat 
yang tinggi. Disatu sisi Pemerintah mendorong peternak 
sapi berbasis industri untuk mewujudkan swasembada 
daging sapi. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa masih 
banyak peternak di Indonesia belum berorinetasi bisnis 
(pasar) dan lebih banyak sebagai peternak tradisional, 
artinya mereka hanya menjual sapi jika sedang butuh 
uang. Kondisi ini menyebabkan belum terjaminnya 
pemenuhan pasokan yang sepenuhnya berasal dari 
dalam neger (lokal).
Kebijakan pemerintah telah diundangkan dalam rangka 
menjaga ketahanan pangan dan stabilisasi harga dalam 
Permendag No. 5/M-DAG/PER/1/2016 tentang ketentuan 
ekspor dan impor hewan dan produk hewan.  Peraturan 
ini merupakan perubahan dari Permendag No 
41/M-DAG/PER/6/2015. Dalam Permendag No 
5/M-DAG/PER/1/2016 mengatur terkait (i) pelaksanaan 
dan mekanisme impor daging dan  sapi hidup (bakalan) 
yang dilakukan perkwartal dan impor sapi indukan dapat 
dilakukan sewaktu-waktu jika diperlukan, (ii) Impor daging 
sapi (potongan sekunder) hanya dapat dilakukan oleh 
BUMN dan atau BUMD; (iii) penetapan harga harga 
referensi; (iv) peruntukan impor daging untuk distribusi 
bagi industri dan Horeka dan atau keperluan khusus 
lainnya serta (iv) penegakan hukum dan pengawasan 
dalam hal pendistribusian sapi dan daging sapi.  

Tabel 1. 
 Perkembangan Harga Daging Sapi di Beberapa Ibu Kota Provinsi (Rp/kg)

Sumber:  Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April,  2016), diolah
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Informasi Utama
• Harga rata-rata gula di pasar domestik pada bulan April 2016 

naik sebesar 1,11% dibandingkan dengan Maret 2016. Harga 
bulan April 2016 lebih tinggi 11,63% jika dibandingkan dengan 
April 2015.

• Harga gula secara nasional relatif stabil dengan koefisien 
keragaman harga rata-rata bulanan nasional April 2015 - April 
2016 sebesar 2,92%.

• Disparitas harga gula antar wilayah pada bulan April 2016 
relatif rendah dengan koefisien keragaman harga antar wilayah 
sebesar 5,27%.

• Harga white sugar dunia pada bulan April 2016 lebih tinggi 
0,69% dibandingkan dengan Maret 2016 namun harga raw 
sugar dunia pada bulan April 2016 lebih rendah 2,08% 
dibandingkan dengan Maret 2016. Sementara jika 
dibandingkan dengan bulan April tahun 2015, harga white 
sugar dunia lebih tinggi 18,97% dan harga raw sugar lebih 
tinggi 15,79%.  

Gula
April 2016 

Perkembangan Pasar Domestik
Gambar 1. 

Perkembangan Harga Gula Eceran Domestik

Sumber: BPS (2016), diolah

Secara rata-rata nasional, harga gula relatif stabil yang 
diindikasikan oleh koefisien keragaman harga bulanan 
rata-rata nasional untuk periode bulan April 2015 - bulan 
April 2016 hanya sebesar 2,92%, sedikit lebih rendah dari 
periode sebelumnya yang sebesar 3,35%. Hal ini berarti 
perubahan rata-rata harga bulanan sebesar 2,92% dan 
masih dalam toleransi Kementerian Perdagangan. 
Koefisien keragaman harga antar wilayah pada bulan April 
2016 adalah sebesar 5,27%, lebih rendah dari Maret 2016 
yang sebesar 5,72% dan jauh di bawah batas toleransi 
Kemendag yaitu maksimum 9%. Wilayah seperti 
Manokwari, Tanjung Pinang, dan Jayapura merupakan 
daerah dengan harga gula relatif tinggi masing-masing 
sebesar Rp 15.000/Kg, 15.000/Kg, dan 14.000/Kg. 
Sedangkan wilayah seperti Bandung, Mataram, 
Yogyakarta, dan Surabaya merupakan daerah dengan 
harga gula terendah yang mencapai masing-masing Rp 
12.880/Kg, Rp 12.558/Kg, Rp 12.722/Kg, dan Rp 
12.662/Kg.  
Sementara jika dilihat di beberapa kota besar, nilai koefisien 
keragaman masing-masing kota masih relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan koefisien keragaman di tingkat 
nasional yang mencapai 2,92%. Beberapa kota seperti 
Mataram, Kupang, Manokwari, dan Tanjung Pinang yang 
memiliki koefisien keragaman lebih rendah dibanding 
koefisien keragaman nasional, yaitu secara berturut-turut 
sebesar 2,34%, 0,07%, 1,51%, dan 1,81%. 
Isu disparitas pada bulan April relatif dapat dikelola dengan 
baik dimana besaran disparitas antar wilayah kembali 
turun menjadi sebesar 5,27%, dan masih sesuai target 
Kemendag sebesar maksimum 9%. Disparitas yang relatif 
rendah disebabkan salah satunya oleh distribusi yang 
relatif sudah merata di beberapa wilayah konsumen di 
Indonesia, termasuk daerah perbatasan dan Wilayah 
Indonesia Timur.

 Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri dan BPS (2016), diolah

G
ul

a

Harga rata-rata tertimbang gula di 33 kota pada bulan 
April 2016 cenderung stabil dengan kenaikan harga yang 
tidak terlalu signifikan yaitu sebesar 1,11% jika 
dibandingkan dengan bulan Maret 2016. Sedangkan jika 
dibandingkan dengan bulan April 2015, tingkat harga lebih 
tinggi sebesar 11,63%. Rata-rata harga gula pada bulan 
April 2016 mencapai Rp 13.721,-/kg, sedangkan pada 
bulan Maret 2016 sebesar Rp 13.571,-/kg. Harga gula di 
dalam negeri diperkirakan masih akan meningkat pada 
bulan April 2016 menjadi Rp 13.762,-/kg yang disebabkan 
belum dimulainya musim giling. Namun demikian, 
perkiraan kenaikan harga tersebut tidak terlalu signifikan 
karena hanya sebesar 0,30%.

Tabel 1. 
Harga Rata-rata Bulanan Gula di Beberapa Kota di 

Indonesia (Rp/kg)
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Gula
April 2016 

Disusun Oleh: Bagus Wicaksena 

Sumber: Barchart /LIFFE (2013-2016), diolah

Gambar 3. 
Perbandingan Harga Bulanan White Sugar dan Raw Sugar

Isu dan Kebijakan Terkait 
PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (PPI) telah 
merealisasikan impor raw sugar sebesar 192 ribu ton untuk 
diolah menjadi gula di 8 (delapan) pabrik gula rafinasi. 
Selain itu, telah dilakukan survey Biaya Pokok Produksi 
(BPP) Gula Kristal Putih dan diperoleh besaran BPP 
Rp 8.790/kg atau turun 0,81% dibandingkan tahun 2015 
yang disebabkan oleh proyeksi peningkatan rendemen 
gula menjadi 8,01%.     

Perkembangan Pasar Dunia
Harga gula domestik relatif lebih stabil jika dibandingkan 
dengan perkembangan harga gula dunia yang diwakili 
oleh data harga white sugar dan raw sugar. Hal ini tercermin 
dari nilai koefisien keragaman antar waktu harga bulanan 
untuk periode bulan April 2015 sampai dengan bulan April 
2016 yang mencapai 8,47% untuk white sugar dan 11,78% 
untuk raw sugar. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan koefisien keragaman gula domestik yang hanya 
sebesar 2,92%. Rasio antara koefisien keragaman harga 
eceran gula domestik dibandingkan dengan harga white 
sugar adalah 0,35 sedangkan koefisien keragaman harga 
eceran gula domestik dibandingkan dengan harga raw 
sugar adalah 0,25. Secara umum, nilai tersebut masih 
wajar karena masih berada di bawah nilai yang ditargetkan 
yaitu dibawah 1. 
Pada bulan April 2016, harga gula dunia kembali naik 
dengan rata-rata 0,69% untuk white sugar namun untuk 
raw sugar sedikit menurun sebesar 2,08%. Namun 
demikian, secara umum harga gula di dunia masih 
diperkirakan naik karena prediksi awal USDA yang 
memperkirakan produksi gula dunia periode 2015-2016 
sebesar 173,4 juta ton atau turun sekitar 0,5% dari produksi 
2014-2015 sedangkan konsumsi dunia diperkirakan 
mencapai 173,4 juta ton atau naik 1,64% dari produksi 
2014-2015 (USDA, 2016)
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Gambar 2. 
Koefisien Variasi Harga Gula Tiap Provinsi 

Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri dan BPS (April 2016), diolah
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April 2016 

Perkembangan Pasar Domestik
Harga jagung di dalam negeri pada April 2016 mengalami 
sedikit penurunan sebesar 0,19% menjadi Rp 7.218/kg, 
jika dibandingkan dengan harga pada Maret 2016. Namun 
jika dibandingkan dengan harga pada bulan yang sama 
tahun lalu yakni April 2015, maka harga pada bulan ini 
mengalami kenaikan sebesar 10,69%. 

Jagung

 Informasi Utama
• Pada bulan April 2016, rata-rata harga eceran jagung di pasar 

domestik sebesar Rp 7.218/kg atau mengalami sedikit 
penurunan sebesar 0,19% dibanding bulan sebelumnya. 
Namun jika dibandingkan dengan harga pada bulan yang sama 
di tahun lalu, harga eceran jagung pada Maret 2015 mengalami 
peningkatan sebesar 10,69%.

• Nilai koefisien keragaman harga eceran jagung di pasar 
domestik pada periode bulan April 2015 – April 2016 adalah 
sebesar 1,02%. Hal ini menunjukkan harga jagung di dalam 
negeri yang cukup stabil dan cenderung meningkat dengan 
laju kenaikan sebesar 1,02% per bulan dalam periode yang 
sama. 

• Disparitas harga jagung antar wilayah yang ditunjukkan dengan 
koefisien keragaman harga antar daerah mengalami 
penurunan dari 23,6% pada bulan Maret 2016 menjadi 
22,33% pada bulan April 2016.

• Harga jagung dunia pada bulan April 2016 meningkat sebesar 
1,88% jika dibandingkan dengan harga pada bulan Maret 
2016. Sementara itu, jika dibandingkan dengan harga pada 
bulan April 2015, maka harga pada April 2016 mengalami 
penurunan sebesar 1,85%.  
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Gambar 1.
Perkembangan Harga Jagung Dalam Negeri 2015 - 2016

Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah 

Tabel 1.
Perubahan Harga Rata-Rata Bulanan Jagung di Beberapa 

Kota pada April 2016 Terhadap April 2015 dan Maret 
2016 (Rp/kg)

Sumber:  Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah

Peta tingkat harga di seluruh wilayah di Indonesia tidak 
banyak mengalami perubahan. Berdasarkan pemantauan 
harga di seluruh ibu kota Propinsi, beberapa daerah dengan 
tingkat harga yang cukup tinggi adalah Tanjung Selor, 
Jayapura dan Tanjung Pinang dengan rata-rata harga 
tertinggi sebesar Rp 10.952,-/kg berada di Tanjung Pinang. 
Sementara itu, beberapa daerah dengan tingkat harga 
yang cukup rendah berada di wilayah Semarang, 
Yogyakarta dan Palu dengan harga terendah sebesar 
Rp 4.590,-/kg di Semarang.
Tingkat disparitas harga jagung antar daerah masih cukup 
tinggi. Pada bulan April 2016 koefisien keragaman harga 
jagung antar daerah sedikit meningkat dari 23,6% pada 
bulan Maret 2016 menjadi 22,33% pada April 2016. 
Dengan menggunakan ilustrasi yang lain, perbandingan 
antara harga terendah dengan harga tertinggi juga 
menunjukan disparitas harga yang masih tinggi dimana 
perbedaan dari harga terendah dan tertinggi mencapai 
138,6%. 

Harga jagung di dalam negeri kembali mengalami 
penurunan pada April 2016. Hal ini merupakan dampak 
dari kebijakan yang telah dilakukan pada beberapa bulan 
sebelumnya. Pada Januari 2015, pemerintah melalui Perun 
BULOG telah membeli sebanyak 445.500 ton jagung impor 
yang tertahan di beberapa pelabuhan di Medan, 
Semarang, Banten, dan Jawa Barat. Jagung impor yang 
telah dibeli oleh BULOG tersebut kemudian disalurkan ke 
peternak yang membutuhkan jagung sebagai bahan baku 
pakan ternak.
Selain itu, pada awal Februari 2016, Perum BULOG telah 
melakukan operasi pasar jagung di beberapa sentra 
peternakan ayam rakyat yakni di Cigading (Banten), Cirebon 
(Jawa Barat), Semarang (Jawa Tengah), dan Surabaya 
(Jawa Timur), dan akan dilanjutkan ke daerah – daerah 
lainnya. BULOG telah menyiapkan sebanyak 600 ribu ton 
jagung untuk keperluan operasi pasar yang akan 
dilaksanakan hingga Maret 2016 (Tempo.co, 2016).
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Perkembangan harga di masing – masing kota pada bulan 
April 2016 cukup stabil. Sebagian besar kota stabil, tidak 
ada perubahan harga di sepanjang bulan. Namun, di 
beberapa kota seperti Bandung, Denpasar dan Ambon, 
harga jagung pada bulan April 2016 cukup fluktuatif. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai koefisien keragaman yang rata 
– rata mencapai lebih dari 9% pada April 2016, dimana 
Denpasar sebagai kota dengan tingkat fluktuasi harga 
tertinggi pada April 2016.

Gambar 2. 
Perkembangan Harga Jagung Berdasarkan Provinsi

Jagung
April 2016 

Isu dan Kebijakan Terkait
Dalam rangka pengamanan harga jagung di tingkat petani, 
pemerintah melalui Kementerian Perdagangan, telah 
menetapkan harga acuan pembelian jagung di tingkat 
petani. Peraturan ini tertuang dalam Peraturan Menteri 
Perdagangan Nomor 21/M-DAG/PER/3/2016 Tentang 
Penetapan Harga Acuan Pembelian Jagung di Tingkat 
Petani. Dalam peraturan ini, Perum BULOG ditugaskan 
untuk melakukan pembelian jagung produksi dalam negeri 
dari kelompok tani, gabungan kelompok tani atau koperasi 
petani terutama pada masa panen raya jagung dengan 
harga yang telah ditetapkan sesuai dengan spesifikasi yang 
telah ditentukan. Peraturan ini berlaku sejak tanggal 1 April 
2016 hingga 31 Maret 2017. 
Selain itu, pemerintah juga telah menetapkan peraturan 
terkait tata niaga impor jagung yang tertuang dalam 
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 
20/M-DAG/PER/3/2016 Tentang Ketentuan Impor Jagung. 
Salah satu isu penting yang disebutkan dalam peraturan 
ini adalah bahwa penetapan jumlah dan peruntukkan 
jagung yang dapat diimpor, ditentukan dan disepakati 
dalam rapat koordinasi tingkat menteri bidang 
perekonomian. Impor jagung untuk pemenuhan 
kebutuhan pakan hanya dapat dilakukan oleh Perum 
BULOG setelah mendapat penugasan dari pemerintah. 
Sementara itu, impor jagung untuk pemenuhan 
kebutuhan pangan dan bahan baku industri hanya dapat 
dilakuakn oleh perusahaan pemilik API-U atau API-P. 

Disusun oleh: Ratna A Carolina

Perkembangan Harga Dunia

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah

Gambar 3.  
Perkembangan Harga Jagung Dunia 2015 - 2016

Penggunaan jagung sebagai bahan baku ethanol diprediksi 
mengalami peningkatan sebesar 25 juta bushel 
dibandingkan dengan ekspektasi sebelumnya, dikarenakan 
adanya percepatan pada produksi ethanol selama bulan 
Maret 2016 (USDA, 2016). Hingga akhir musim tanam 
2015/2016, stok jagung diprediksi meningkat sebesar 17 
juta bushel, menjadi 1,8 milyar bushel atau tertinggi sejak 
musim 2005/2006. USDA memprediksi harga jagung pada 
musim tanam 2015/2016 akan berada pada kisaran harga 
USD 3,3 – USD 3,9 per bushel atau setara dengan USD 
121 hingga USD 143 per ton (USDA, 2016).
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Pada bulan April 2016, harga jagung dunia meningkat 
sebesar 1,88% jika dibandingkan dengan rata-rata harga 
pada bulan sebelumnya, dari USD 136/ton pada Maret 
2016 menjadi USD 139/ton pada April 2016. 
Pergerakan harga jagung dunia relatif lebih stabil 
dibandingkan dengan harga jagung domestik. Hal ini 
ditunjukkan dengan koefisien keragaman harga jagung 
dunia pada April 2015 – April 2016 sebesar 2,9%. 
Sementara itu, pada periode yang sama, koefisien 
keragaman harga jagung di dalam negeri mencapai 5,01%. 
Disamping itu, dalam kurun waktu satu tahun terakhir ini, 
dinamika harga jagung dunia saat ini masih lebih stabil 
dibandingkan dengan dinamika harga jagung dunia pada 
periode yang sama tahun lalu. Pada Mei 2014 – April 2015, 
Koefisien Keragaman harga jagung dunia mencapai 
10,36%, sedangkan pada periode Mei 2015 – April 2016 
jauh lebih rendah yaitu sebesar 2,9%. 
Kenaikan harga jagung dunia pada April 2016 dipicu oleh 
meningkatnya permintaan akan jagung untuk bahan 
baku ethanol. 

Sumber: CBOT (April 2016), diolah
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Sumber  : Dinas Perindustrian dan Perdagangan (April 2013), diolah

April 2016 

Informasi Utama
• Harga rata-rata kedelai lokal pada bulan April 2016 sebesar Rp. 

11.373/kg mengalami sedikit kenaikan sebesar 0,11% jika 
dibandingkan harga pada bulan Maret 2016 sebesar Rp. 11.360/kg. 
Sementara, jika dibandingkan dengan harga pada bulan April 2015 
sebesar Rp 11.536/kg, terjadi penurunan sebesar 1,4%.

• Harga kedelai impor pada bulan April 2016 sebesar Rp 10.908/kg, 
mengalami sedikit penurunan sebesar 0,8% dibandingkan harga 
pada bulan Maret 2016 sebesar 10.998/kg. Jika dibandingkan 
dengan harga pada bulan April 2015  sebesar Rp 11.117/kg, terjadi 
penurunan harga sebesar 1,9%.

• Harga kedelai lokal secara nasional cukup stabil dengan koefisien 
keragaman harga bulanan selama periode April 2015 – April 2016 
sebesar 1,3%. Pada periode yang sama, koefisien keragaman 
untuk kedelai impor lebih rendah yakni 0,5%. 

• Pada bulan April 2016, disparitas harga kedelai lokal di 33 kota di 
Indonesia masih cukup besar, dengan koefisien keragaman harga 
antar wilayah sebesar 19,6,3%. Di sisi lain, disparitas harga kedelai 
impor relatif lebih kecil, dengan koefisien keragaman sebesar 
16,4%. 

• Harga kedelai dunia pada bulan April 2016 mengalami kenaikan 
sebesar 8,7% dibandingkan dengan harga pada bulan Maret 2016. 
Jika dibandingkan dengan harga pada bulan April 2015, harga 
kedelai dunia mengalami penurunan sebesar 1,1%. 

Kedelai

Perkembangan Pasar Domestik
Harga rata-rata kedelai lokal pada bulan April 2016 sebesar 
Rp. 11.373/kg mengalami sedikit kenaikan sebesar 0,11% 
jika dibandingkan harga pada bulan Maret 2016 sebesar 
Rp. 11.360/kg. Sementara, jika dibandingkan dengan harga 
pada bulan April 2015 sebesar Rp 11.536/kg, terjadi 
penurunan sebesar 1,4%. Proyeksi harga bulan Mei 2016 
sebesar Rp. 11.411/kg diperkirakan mengalami kenaikan 
sebesar 0,3% dibandingkan harga pada bulan April 2016.

Sumber  : BPS dan Ditjen PDN Kemendag (April, 2016), diolah

Gambar 1. 
Perkembangan Harga Kedelai Lokal dan Impor,

April 2015 – April 2016 (Rp/kg) dan Proyeksi Harga Kedelai 
Lokal Mei 2016 (Rp/kg)
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Dalam satu tahun terakhir, harga rata-rata kedelai lokal 
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan harga kedelai 
impor (Gambar 1). Harga kedelai impor pada bulan April 
2016 sebesar Rp 10.908/kg, mengalami sedikit penurunan 
sebesar 0,8% dibandingkan harga pada bulan Maret 2016 
sebesar 10.998/kg. Jika dibandingkan dengan harga pada 
bulan April 2015  sebesar Rp 11.117/kg, terjadi penurunan 
harga sebesar 1,9%.
Wilayah yang harga kedelai lokalnya relatif tinggi berada 
di wilayah Indonesia Timur, seperti Manokwari, dan 
Gorontalo dengan harga eceran tertinggi sebesar Rp. 
16.000/kg di Gorontalo. Sementara itu, harga eceran yang 
relatif rendah terjadi di beberapa kota, seperti Semarang 
dan Bengkulu dengan harga eceran terendah sebesar Rp 
7.500/kg di Bengkulu.
Harga eceran kedelai impor juga bervariasi antar wilayah. 
Wilayah yang harganya relatif tinggi pada bulan Maret 
2016 adalah Jayapura dan Manokwari dengan harga 
tertinggi sebesar Rp 15.000/kg di Jayapura. Sementara 
itu, beberapa kota dengan tingkat harga yang relatif rendah 
adalah Semarang dan Banten dengan harga terendah di 
Semarang sebesar Rp 6.501/kg (Tabel 1). 

Tabel 1. 
Perkembangan Harga Rata-rata Bulanan Kedelai (Rp/kg)

Sumber        : Ditjen PDN, Kemendag (April, 2016), diolah.
Keterangan : *) tidak tersedia data  harga kedelai impor

Koefisien keragaman harga antar wilayah untuk kedelai 
lokal pada bulan April 2016 sebesar 19,6%, yang berarti 
disparitas harga kedelai lokal antar wilayah masih relatif 
besar, meskipun mengalami sedikit penurunan jika 
dibandingkan dengan disparitas pada bulan-bulan 
sebelumnya (Gambar 2). Disparitas harga yang cukup 
besar umumnya disebabkan oleh masalah distribusi. Harga 
kedelai di wilayah Indonesia Timur relatif lebih tinggi karena 
lokasinya yang cukup jauh dari sentra produksi kedelai 
yang mayoritas berada di wilayah Indonesia Barat,  
khususnya Pulau Jawa. Sedangkan untuk perkembangan 
harga rata-rata nasional untuk kedelai lokal cukup stabil, 
dengan koefisien keragaman harga bulanan untuk periode 
April 2015 - April 2016 sebesar 1,3%.
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Kedelai
April 2016 

Sumber: Chicago Board Of Trade/CBOT (April, 2016), diolah.

Gambar 2. 
Koefisien Variasi Harga Kedelai di tiap Provinsi,

 Bulan April 2016

Perkembangan Pasar Dunia
Berakhirnya masa panen dibeberapa negara produser 
kedelai dunia seperti Amerika Serikat dan beberapa negara 
di Amerika Selatan seperti Brasil dan Argentina 
menyebabkan harga kedelai dunia mengalami kenaikan 
pada dua bulan terakhir ini terutama pada bulan April 
2016 dibandingkan harga kedelai dunia bulan Maret 2016 
(Gambar 3) dimana harga kedelai dunia pada bulan April 
2016 mengalami kenaikan sebesar 8,7% dibandingkan 
dengan harga pada bulan Maret 2016.  Perubahan  iklim 
akibat dari el Nino yang berkepanjangan juga turut andil 
akan kenaikan harga kedelai dunia bulan-bulan terakhir ini.

Isu dan Kebijakan Terkait
Pemerintah Indonesia yang berencana untuk mengatur 
impor komoditas pertanian, khususnya jagung dan kedelai, 
dimana nantinya impor akan dilakukan oleh BUMN 
(Perum Bulog) sementara pihak swasta tidak 
diperkenankan untuk mengimpor menyebabkan 
beberapa negara yang selama ini menjadi importir kedelai 
ke Indonesia agak khawatir. Hal ini ditegaskan dengan 
kehadiran delegasi dari kedutaan USA ke Kementerian 
perdagangan yang menanyakan kejelasan mengenai hal 
tersebut. Amerika yang merupakan negara penyumbang 
terbesar impor keledai ke Indonesia mempertanyakan 
kesiapan Perum Bulog baik dari kesiapan dana, keakuratan 
data maupun perangkat kebijakannya.

Disusun Oleh: Yudha Hadian Nur

Sumber  : Ditjen PDN Kemendag (April, 2016), diolah.
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Gambar 3. 
Perkembangan Harga Bulanan Kedelai Dunia

 Bulan April 2015 – April 2016
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Informasi Utama
• Harga minyak goreng curah  dalam negeri pada bulan April  

2016 mengalami peningkatan sebesar 4,34% jika dibandingkan 
dengan bulan sebelumnya dan menurun sebesar 1,17% jika 
dibandingkan harga April 2015. Harga minyak goreng kemasan 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 0,23% dibandingkan 
bulan sebelumnya dan turun 1,96% jika dibandingkan April 
tahun 2015.

• Pada April 2016, harga minyak goreng relatif stabil dengan 
koefisien keragaman harga rata-rata nasional sebesar 3,11% 
untuk minyak goreng curah dan 0,83% untuk minyak goreng 
kemasan.

• Disparitas harga minyak goreng curah antar wilayah pada bulan 
April 2016 sebesar 10,11%, mengalami penurunan 
dibandingkan bulan sebelumnya. Sedangkan disparitas harga 
minyak goreng kemasan pada April 2016 sebesar 9,27%, naik 
dari bulan sebelumnya.

• Harga CPO (Crude Palm Oil) dunia mengalami peningkatan 
sebesar 4,39% pada bulan April 2016 sedangkan RBD (Refined, 
Bleached and Deodorized) meningat sebesar 9,04% 
dibandingkan dengan bulan sebelumnya karena penurunan 
produksi akibat El Nino dan kenaikan konsumsi menjelang 
Ramadan.

Minyak Goreng

Gambar 1. 
Perkembangan Harga Minyak Goreng Kemasan, 

Curah, dan Paritas Harga Eceran (Rp/lt)

Sumber: BPS dan Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (2016), diolah

Perkembangan Pasar Domestik
Harga rata-rata minyak goreng curah pada bulan April 
2016 mengalami peningkatan sebesar 4,34% jika 
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Pada bulan April 
2016, harga rata-rata minyak goreng curah adalah Rp 
11.092,-/lt. Jika dibandingan dengan bulan April 2015 
maka terjadi penurunan harga sebesar 1,17%, dimana 
rata-rata harga bulan April 2015 adalah Rp 11.223,-/lt.

Gambar 2. 
Fluktuasi Harga Minyak Goreng Beberapa Kota di Indonesia

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (2016), diolah

Tabel 1. 
Harga Minyak Goreng Curah di 8 Kota Besar di Indonesia 
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Harga rata-rata minyak goreng kemasan pada bulan April 
2016 mengalami peningkatan sebesar 0,23% jika 
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Harga rata-rata 
minyak goreng kemasan pada bulan April 2016 adalah Rp 
14.887,-/lt. Jika dibandingkan dengan harga pada bulan 
April 2015 yang saat itu mencapai Rp 15.184,-/lt, maka 
terjadi penurunan harga sebesar 1,96%.

Harga rata-rata nasional minyak goreng curah relatif stabil 
sampai dengan bulan April 2016 dengan koefisien 
keragaman harga rata-rata nasional minyak goreng curah 
untuk bulan April 2016 sebesar 3,11%. Begitu pula koefisien 
keragaman harga rata-rata nasional untuk minyak goreng 
kemasan dengan bulan yang sama stabil dengan koefisien 
keragaman sebesar 0,83%. Fluktuasi harga rata-rata minyak 
goreng nasional masih berada di batas aman di bawah 
5%-9%. 
Disparitas harga minyak goreng curah antar wilayah di 
Indonesia pada bulan April 2016 mengalami penurunan  
jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Disparitas 
harga antar wilayah minyak goreng curah pada bulan April 
2016 mencapai 10,11%. Sedangkan disparitas harga antar 
wilayah untuk minyak goreng kemasan mengalami 
peningkatan pada bulan April 2016 menjadi sebesar 9,27%.  
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Perkembangan Pasar Dunia
Harga CPO dunia pada bulan April 2016 mengalami 
peningkatan sebesar 4,39% jika dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya. Jika dibandingkan dengan harga bulan April 
2015, harga mengalami peningkatan sebesar 8,61%. 
Sedangkan harga RBD dunia mengalami peningkatan 
sebesar 9,04% pada bulan April 2016 jika dibandingkan 
dengan bulan sebelumnya. Jika dibandingkan dengan harga 
pada bulan April 2015, maka harga mengalami peningkatan 
sebesar 15,58%. Harga CPO dan RBD dunia pada bulan 
April 2016 masing-masing mencapai US$ 713/MT dan 
US$ 712/MT.

Minyak Goreng
April 2016 

Gambar 3. 
Perkembangan Harga CPO dan RBD Dunia (US$/ton)

Sumber: Reuters (2016), diolah

Isu dan Kebijakan Terkait
Tarif Bea Keluar (BK) CPO didasarkan pada Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 136/PMK.010/2015  tentang 
Penetapan Barang Ekspor yang Dikenakan  Bea Keluar 
Dan Tarif Bea Keluar. Pada bulan Januari 2016, tarif BK CPO 
masih sebesar US$ 0 per MT berdasarkan Peraturan 
Menteri Perdagangan Nomor 17/M-DAG/PER/3/2016 
tentang Penetapan Harga Patokan Ekspor atas Produk 
Pertanian dan Kehutanan yang Dikenakan Bea Keluar 
dengan harga referensi CPO sebesar US$ 682,32 /MT.

Disusun oleh: Dwi W. Prabowo

Wilayah dengan harga minyak goreng curah yang relatif 
tinggi pada April 2016 adalah Manokwari dan Ambon 
dengan tingkat harga sekitar Rp 14.000,-/lt dan Rp 
13.000,-/lt. Wilayah dengan tingkat harga minyak goreng 
curah yang relatif rendah adalah Kendari dan Palangkaraya 
dengan tingkat harga sekitar Rp 8.276,-/lt dan Rp 9.500,-/lt. 
Wilayah dengan harga minyak goreng kemasan yang relatif 
tinggi pada April 2016 adalah Manokwari dan Maluku 
Utara dengan tingkat harga sekitar Rp 18.750,-/lt dan Rp 
17.250,-/lt. Wilayah dengan tingkat harga minyak goreng 
kemasan yang relatif rendah adalah Palembang dan 
Banjarmasin dengan tingkat harga sekitar Rp 13.060,-/lt 
dan Rp 13.063,-/lt.
Harga eceran minyak goreng curah menunjukkan 
peningkatan seiring dengan peningkatan harga CPO dunia. 
Hasil proyeksi dengan metode Stamp pada software 
OxMetric 7 untuk tiga bulan ke depan diperkirakan harga 
eceran minyak goreng cenderung mengalami peningkatan. 
Situasi ini diduga karena meningkatnya permintaan.

Selama tahun 2015, secara umum tren harga CPO dan 
RBD dunia menunjukkan kecenderungan penurunan. 
Peningkatan harga CPO terlihat di awal tahun 2016, dimana 
pada bulan Januari sampai April 2016 harga CPO 
cenderung mengalami peningkatan, begitu pula dengan 
harga RBD mengalami peningkatan. Peningkatan harga 
minyak sawit dunia ini disebabkan menurunnya produksi 
kelapa sawit akibat El Nino dan tren peningkatan harga 
komoditi dunia. Selain itu, kenaikan konsumsi musiman 
menjelang Ramadan mendorong peningkatan 
permintaan (Kontan, 2016).
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 Informasi Utama
• Harga telur ayam ras di bulan April 2016 adalah sebesar 

Rp19.933/kg, mengalami penurunan sebesar 3,13 persen 
dibandingkan bulan Maret 2016.Jika dibandingkan dengan 
bulan April 2015, harga telur ayam rasmengalami kenaikan 
sebesar 9,55 persen.

• Harga telur ayam kampung di pasar dalam negeri pada bulan 
April 2016 adalah sebesarRp42.151/kg,mengalami penurunan 
sebesar 0,43 persendibandingkan dengan bulan Maret 2016. 
Jika dibandingkan dengan bulan April 2015, harga telur ayam 
kampung mengalami kenaikansebesar2,53persen.

• Harga telur ayam ras di pasar dalam negeri selama periode 
April 2015 – April 2016 relatif stabil, dimana 76,47 persen dari 
jumlah kota yang diamatimemiliki koefisien keragaman 
(KK)kurang dari 9 persen. Harga paling stabil terdapat di kota 
Tanjung Pinang, sedangkan harga yang paling berfluktuasi 
terdapat di kota Manokwari. 

• Harga telur ayam kampung pada periode April 2015 – April 
2016 relatif stabil, dimana 73,53 persendari wilayahyang 
diamati memiliki KKkurang dari 9 persen. Harga paling stabil 
terdapat di kota Kupang, Gorontalo dan Mamuju, sedangkan 
harga yang paling berfluktuasi terdapat di kota Aceh dan 
Pekanbaru.

• Disparitas harga telur ayam antar wilayah pada bulan April 
2016cukup tinggi dan meningkat dengan KK harga antar kota 
pada bulan April 2016 sebesar 18,25 persen untuk telur ayam 
ras, dan 20,42 persen untuk ayam kampung.

Telur Ayam

Perkembangan Pasar Domestik
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2016), harga 
rata-rata nasional telur ayam ras pada bulan April 
2016adalah sebesar Rp19.933/kg. Harga telur ayam ras 
tersebutturun sebesar 3,13persen dibandingkan harga 
rata-rata telur ayam ras pada bulan Maret 2016, sebesar 
Rp20.557/kg. Jika dibandingkan dengan harga pada 
periode yang sama tahun lalu (April 2015)sebesar 
Rp18.196/kg,maka harga telur ayam ras pada April 
2016mengalami kenaikansebesar 9,55 persen. Faktor 
yang menyebabkan turunnya harga telur ayam ras adalah 
karena permintaan masyarakat terhadap telur ayam ras 
mulai berkurang, sedangkan produksi mulai normal 
kembali karena cuaca sudah mulai membaik (Republika, 
Maret 2016). Prediksi harga telur ayam ras dengan metode 
Stamp pada software OxMetric 7 menunjukkan bahwa 
harga 3 bulan kedepan cenderung naik mengikuti pola 
tahun-tahun sebelumnya (Gambar 1)
Adapun untuk telur ayam kampung, berdasarkan data 
Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Dirjen 
PDN, 2015), harga rata-rata nasional telur ayam kampung 
pada April 2016adalah sebesar Rp42.151/kg. Harga telur 
ayam kampung tersebutmengalami penurunan sebesar 
0,43 persendibandingkan dengan harga pada bulan Maret 
2016 yaitu sebesar Rp42.333/kg. Jika dibandingkan dengan 
harga pada bulan April 2015sebesarRp41.157/Kg, harga 
telur ayam kampung pada bulan April 2016mengalami 
kenaikansebesar 2,53 persen.Prediksi harga telur ayam 
ras dengan metode Stamp pada software OxMetric 7 
menunjukkan bahwa harga 3 bulan kedepan cenderung 
naik (Gambar 2).
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Gambar 2. 
Perkembangan Harga Telur Ayam Kampung

Sumber: Badan Pusat Statistik (2016), diolah

Sumber: Dirjen PDN  (2016), diolah

 karena nilai KK pada kota-kota tersebut melebihi batas 
atas nilai KK yang ditetapkan oleh Kementerian 
Perdagangan sebesar 9 persen (Gambar 3). 

Gambar 1 
Perkembangan Harga Telur Ayam Ras

Disparitas harga telur ayam antar wilayah berdasarkan 
data Ditjen Perdagangan Dalam Negeri (Dirjen PDN, 
2015)pada bulan April 2016 cukup tinggi dan meningkat 
jikadibandingkan dengan bulan sebelumnya. Hal ini 
ditunjukkan dengan KKharga antar kota pada bulan April 
2016 adalah sebesar 18,25persen untuk harga telur ayam 
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ras, dan sebesar 20,42persen untuk harga telur ayam 
kampung. KK tersebut berada diatas target disparitas harga 
yang ditetapkan pemerintah yaitu KK kurang dari 14,2 
persen untuk tahun 2016. Disparitas harga telur ayam ras 
mengalami kenaikan sebesar 0,37 persen dibandingkan 
bulan sebelumnyasedangkandisparitas harga telur ayam 
kampung mengalami kenaikan sebesar 0,38 persen. Harga 
telur ayam ras tertinggi ditemukan di Kupang sebesar 
Rp34.000/kg, sedangkan harga terendahnya ditemukan 
di Makassar sebesar Rp16873/kg.Adapun Harga telur 
ayam kampungtertinggiditemukan di Ambon sebesar 
Rp60.500/kg, sedangkan hargaterendahnyaditemukan 
di Makassar sebesar Rp27618/kg. Perkembangan harga 
telur ayam di pasar dalam negeri periode April 2015 
sampai dengan April 2016menunjukkan adanya fluktuasi 
yang berbeda-beda pada tiap wilayah.   Harga telur ayam 
ras yang paling stabil terdapat di kota Tanjung Pinang 
dengan KK harga bulanan sebesar 0,2 persen,
sedangkan harga telur ayam ras yang paling berfluktuasi 
terdapat di kota Medan  dengan KK harga bulanan sebesar 
11,68 persen. Secara umum sebagian besar wilayah 
Indonesia (76,47 persen) memiliki CV harga telur ayam 
ras kurang dari 9 persen, sedangkan sisanya (23,53persen) 
memiliki CV lebih dari 9 persen. Kota dengan fluktuasi 
harga telur ayam ras yang perlu mendapat perhatian 
adalahMakassar, Banjarmasin, Kendari, Mamuju, Palu, 
Pontianak, Manokwari dan Medan karena nilai KK pada 
kota-kota tersebut melebihi batas atas nilai KK yang 
ditetapkan oleh Kementerian Perdagangan sebesar 9 
persen (Gambar 3). 



Telur Ayam
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Gambar 3 
Koefisien Keragaman Harga Telur Ayam Ras di tiap Provinsi

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah

Disusun Oleh: Avif Haryana

Tabel 1. 
Perubahan Harga Telur Ayam di Beberapa Kota di Indonesia

 Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah.

Isu dan Kebijakan Terkait
Kementerian Pertanian membuka kerjasama dengan 
Denmark untuk investasi perunggasan, jagung dan 
gula (tebu) di atas lahan seluas total 2 juta hektar. Nota 
kesepahaman kedua negara telah di tandatangani, 
diwakili oleh Menteri Pertanian Indonesia dan Menteri 
Lingkungan dan Pangan Denmark pada tanggal 12 April 
2016. Kerjasama itu berbentuk investasi pertanian di 
Indonesia yang disertai transfer teknologi pangan untuk 
meningkatkan produktivitas di sektor pangan. Dua juta 
hektar lahan yang disediakan Pemerintah Indonesia 
dibagi untuk ternak hidup seluas satu juta lahan hektar, 
500 ribu hektar untuk jagung dan 500 ribu hektar 
lainnya untuk gula (trobos.com).

Gambar 4 
Koefisien Keragaman Harga Telur Ayam Kampung di tiap Provinsi

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2015), diolah
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Tabel 1 menunjukkanperubahanhargatelurayam ras di 8 
kotabesar di Indonesiaberdasarkan dataDitjen PDN (2016). 
Harga telur ayam ras di 8 kota besar dibandingkan bulan 
lalu, sebagian mengalami kenaikan dan sebagian 
mengalami penurunan. Kenaikan harga yang terjadi 
berkisar antara 2,66 persen sampai dengan 3,64 persen, 
sedangkan penurunan hargayang terjadi berkisar antara 
0,97 persen sampai dengan 10,18persen. Jika 
dibandingkan dengan bulan yang sama pada tahun 
sebelumnya, harga telur ayam di 8 kota besarmengalami 
kenaikan yang berkisar antara 5,18 persen sampai dengan 
33,73 persen kecuali di Makassar mengalami penurunan 
sebesar 6,43%.
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Adapun Harga telur ayam kampung yang paling stabil 
terdapat di kota Gorontalo, Mamuju dan Kupang dengan 
koefisien keragaman (KK) harga bulanan sebesar 0 persen. 
Harga telur ayam ras yang paling berfluktuasi terdapat di 
kota Banda Aceh dengan KK harga bulanan sebesar 19,24 
persen. Secara umum sebagian besar wilayah Indonesia 
(73,53persen) memiliki KK harga telur ayam kampung 
kurang dari 9 persen, sedangkan sisanya (26,47 persen) 
memiliki KK lebih dari 9 persen.  Kota dengan fluktuasi 
harga telur ayam kampung yang perlu mendapat 
perhatian adalahBanda Aceh, Pekanbaru, Jakarta, Tanjung 
Selor, Bandar Lampung, Ambon, Padang, Jayapura, dan 
Palangkaraya karena nilai KK pada kota-kota tersebut 
melebihi batas atas nilai KK yang ditetapkan oleh 
Kementerian Perdagangan sebesar 9 persen (Gambar 4.)



Perkembangan Pasar Domestik 
Secara nasional, harga tepung terigu pada bulan Maret 
2016 mengalami peningkatan sebesar 0,17% dibandingkan 
dengan bulan Februari 2016. Harga pada bulan Maret 2016 
sebesar Rp 9.008,-/kg, sedangkan pada bulan Februari 2016 
sebesar Rp 8.993,-/kg. Jika dibandingkan dengan harga 
pada Maret 2015, juga terjadi kenaikan harga sebesar 1,99% 
dimana harga pada bulan Maret 2015 sebesar Rp 8.832,-/kg 
(Tabel 1). 

Tepung Terigu
April 2016 

 Informasi Utama
• Harga tepung terigu di pasar dalam negeri pada bulan April 

2016 mengalami peningkatan sebesar 0,17% dibandingkan 
dengan bulan Maret 2016 dan juga mengalami kenaikan sebesar 
1,99% jika dibandingkan dengan bulan April 2015.

• Selama periode April 2015 – April 2016, harga tepung terigu 
secara nasional relatif stabil dengan koefisien keragaman harga 
bulanan pada periode tersebut sebesar 0,74%.

• Disparitas harga tepung terigu antar wilayah pada bulan April 
2016 relatif tinggi dengan koefisien keragaman harga bulanan 
antar wilayah sebesar 12,47%.

• tHarga gandum dunia pada April 2016 mengalami kenaikan 
bila dibandingkan dengan harga bulan Maret 2015 yaitu sebesar 
10,13%. Namun bila dibandingkan dengan harga bulan April 
2013, April 2014 dan April 2015 mengalami penurunan 
masing-masing sebesar 43,37%; 31,35%; dan 6,45%.

Tabel 1. 
Perkembangan Harga Tepung Terigu di Beberapa Kota di 

Indonesia (Rp/kg)

Gambar 1. 
Perkembangan Harga Bulanan Tepung Terigu, 

April 2015 – April 2016 (Rp/kg)

Sumber: BPS (April 2016), diolah

Sumber:  Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah
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Harga rata-rata nasional tepung terigu relatif stabil yang 
diindikasikan oleh koefisien keragaman harga bulanan 
untuk periode bulan April 2015 - bulan April 2016 sebesar 
0,74%.

Tingkat perbedaan harga antara wilayah pada bulan April 
2016 relatif tinggi yang ditunjukkan dengan koefisien 
keragaman harga antar wilayah pada bulan tersebut 
sebesar 12,47%. Wilayah dengan harga yang relatif tinggi 
adalah kota Gorontalo, Bandar Lampung, Mataram, 
Samarinda, Bangka Belitung dan Maluku Utara dengan 
harga rata-rata di atas Rp 10.000,-/kg. Sedangkan wilayah 
dengan tingkat harga yang relatif rendah adalah 
Pekanbaru, Mamuju, dan Tanjung Pinang Kota dengan 
harga di bawah Rp 8.000,-/kg (Direktorat Jenderal 
Perdagangan Dalam Negeri, April 2016).
Turunnya harga terigu dalam negeri diduga disebabkan 
karena adanya penambahan volume impor gandum dan 
juga penurunan kebutuhan dalam negeri. Bertambahnya 
volume impor gandum diperuntukkan sebagai bahan 
baku pakan ternak karena adanya penahanan impor 
jagung oleh pemerintah , bukan karena adanya kenaikan 
permintaan untuk konsumsi. Lebih lanjut, industri tepung 
terigu dalam negeri sedang menghadapai persaingan 
dalam hal harga dengan tepung terigu impor. Competitor 
utama adalah tepung terigu yang berasal dari Turki, Ukraina 
dan India .

 karena nilai KK pada kota-kota tersebut melebihi batas 
atas nilai KK yang ditetapkan oleh Kementerian 
Perdagangan sebesar 9 persen (Gambar 3). 

Kota Manokwari memiliki nilai koefisien keragaman tinggi 
diatas 9% sebagai ambang batas yang ditetapkan 
Kementerian Perdagangan. Sementara itu, di 14 kota 
lainnya seperti Banda Aceh, Jakarta, Medan, Ambon, 
Bengkulu dan lain-lain relatif stabil dengan koefisien 
keragaman dibawah 1% (Gambar 2).
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 Sumber: Chicago Board of Trade (April 2016), diolah

Isu dan Kebijakan Terkait
Kebijakan Kementerian Pertanian (Kementan) yang 
menahan jagung impor di pelabuhan, berimbas pada 
kenaikan harga pakan ternak. Hal tersebut juga berujung 
pada melonjaknya harga daging ayam beberapa waktu 
lalu, juga membuat impor gandum untuk ternak naik 
siginifikan. Kebijakan Kementan tersebut telah diberlakukan 
sejak akhir tahun lalu.
Lonjakan impor gandum terjadi sejak kelangkaan jagung 
di awal tahun, dan masih terjadi sampai April 2016. 
Gandum yang diimpor meningkat setelah ada permintaan 
dari perusahaan pakan. Data impor gandum pada Januari 
2015 sebesar 97.000 MT, jika dibandingkan pada bulan 
yang sama ditahun 2016 terjadi kenaikan yang sangat 
signifikan menjadi sekitar 300.000 MT. Impor biji gandum 
diperkirakan akan terus naik jika kebutuhan jagung industri 
pakan belum bisa dipenuhi dengan jagung lokal. 
Sementara, di sisi lain impor jagung juga dibatasi .

Tepung Terigu
April 2016 

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2016), diolah

Perkembangan Pasar Dunia
Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa harga gandum dunia 
pada April 2016 mengalami kenaikan bila dibandingkan 
dengan harga bulan Maret 2015 yaitu sebesar 3%. Namun 
bila dibandingkan dengan harga bulan April 2015, April 
2014 dan April 2013 mengalami penurunan 
masing-masing sebesar 31%, 32,7%, dan 23,7%.

Gambar 2. 
Koefisien Keragaman Harga Bulanan Tepung Terigu Dalam 

Negeri (%)

Gambar 3. 
Perkembangan Harga Bulanan Gandum Dunia (US$/ ton)

Disusun oleh: Ranni Resnia

Prakiraan cuaca di beberapa negara produsen utama 
gandum seperti Uni Eropa, Amerika Serikat, Kanada dan 
China cukup baik sehingga produksi gandum diperkirakan 
tidak mengalami penurunan. Namun penurunan produksi 
diprediksi terjadi di negara seperti Moroko, Ukraina, dan 
Rusia sebanyak 2,8% selama tahun 2016. Perdagangan 
gandum dunia diperkirakan meningkat pada pertengahan 
tahun karena kenaikan permintaan impor dari Maroko. 
Sementara itu, stok gandum dunia diperkirakan turun 
sebanyak 5,3% pada akhir tahun. Kebijakan India terkait 
bea masuk impor gandum sebesar 25% berakhir pada 
bulan Maret lalu, dengan demikian diprediksi impor 
gandum negara tersebut akan meningkat . 
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Tabel 1 
Komoditi Bahan Pangan Penyumbang Inflasi/Deflasi
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Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran 

• Inflasi umum (headline inflation) bulan April 2016 sebesar 
-0,45 % (mtm) dan 3,60% (yoy). Deflasi utamanya didorong 
oleh adanya penurunan indeks harga pada kelompok 
pengeluaran yaitu kelompok bahan makanan, kelompok 
perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar, dan kelompok 
transpor, komunikasi, dan jasa keuangan. Sedangkan pada 
kelompok pengeluaran yaitu kelompok makanan jadi, 
minuman, rokok dan tembakan serta kelompok sandang, 
kelompok kesehatan, dan kelompok pendidikan, rekreasi dan 
olahraga mengalami inflasi.

• Kelompok bahan makanan mengalami deflasi sebesar 0,94% 
dan memberikan andil deflasi  sebesar 0,22 %.  

• Berdasarkan karakteristiknya, deflasi bulan April 2016 
dipengaruhi oleh kelompok volatile food  terutama beras, 
cabai merah, ikan segar, daging ayam ras, telur ayam ras, daging 
sapi, cabai rawit dan kentang.  Pada kelompok administered,  
bensin, tarif listrik dan solar memberikan andil/ sumbangan 
deflasi yang cukup signifikan. 

Perkembangan Inflasi Bulan 
Maret 2016

Deflasi bulan April 2016 sebesar 0,45 % dikarenakan 
terjadi penurunan indeks dari 123,75 pada Maret 2016 
menjadi 123,19 pada April 2016. Deflasi pada bulan 
April 2016 terutama disebabkan oleh turunnya indeks 
kelompok bahan makanan yang umumnya merupakan 
komoditi dalam kelompok volatile food. Deflasi pada 
kelompok bahan makanan adalah sebesar 0,94% 
dengan andil terhadap deflasi sebesar 0,22%. Pada 
kelompok perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar 
menunjukkan tingkat deflasi sebesar 0,13% dengan 
andil deflasi sebesar 0,03%. Kelompok transpor, 
komunikasi, dan jasa keuangan juga menunjukkan 
tingkat deflasi yang relatif tinggi sebesar 1,60% dengan 
andil inflasi sebesar 0,29%.

Komoditi Bahan Pangan Pokok Pendorong Inflasi. 
Deflasi bulan April 2016 tercatat sebesar 0,45% yang 
didorong oleh penurunan indeks harga pada kelompok 
pengeluaran bahan makanan, kelompok pengeluaran 
perumahan, air, listrik, gas, dan bahan bakar dan 
kelompok pengeluaran transpor, komunikasi, dan jasa 
keuangan. Pada kelompok bahan makanan, andil 
deflasi terutama disumbang oleh penurunan harga 
beras (1,47%), daging ayam ras (3,04%), daging sapi 
(0,22%), telur ayam ras (3,24%), cabai merah (25,41%), 
ikan segar (1,45%) cabai rawit (16,88%) dan kentang 
(8,32%) di tingkat konsumen. 

Tabel 1. 
Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran

Bertolak belakang dari bulan Maret, pada bulan April 
2016 sub kelompok bahan makanan menunjukkan 
kinerja yang baik dalam mendorong tingkat deflasi. 
Selain faktor turunnya harga bahan bakar minyak, faktor 
musiman menjadi faktor utama yang mendorong 
terjadinya deflasi. Penurunan harga beras karena telah 
dimulainya masa panen pada komoditas ini. Pasokan 
jagung yang mulai stabil dan telah dimulainya masa 
panen raya jagung memberi kemudahan pada pabrik 
pakan memproduksi pakan ternak dan berimbas pada 
turunnya harga daging ayam ras dan telur ayam ras. 
Intensitas hujan yang mulai menurun sangat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan budidaya cabai 
dan kentang di beberapa sentra produsen cabai dan 
kentang di Indonesia. Cuaca yang sudah mendukung 
dalam budidaya komoditi tersebut mendorong 
pasokan menjadi lebih terjamin sehingga harga kedua 
komoditi tersebut pada bulan April cenderung 
menurun.

Faktor penyebab terjadinya kenaikan harga pada 
komoditi Bahan Pangan Pokok. 

Ket: *Inflasi April 2016 (mtm)
Sumber: Berita Resmi Statistik-BPS, April 2016 (diolah)
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Mencermati masih tingginya faktor risiko inflasi di 
Tahun 2016
Tingkat inflasi berdasarkan tahun kalender (Januari - 
April 2016) adalah sebesar 0,16% dan tingkat inflasi 
tahun ke tahun (April 2016 terhadap April 2015) 
sebesar 3,60%. Sedangkan tingkat inflasi pada periode 
yang sama tahun 2015 dan 2014 masing-masing 
sebesar -0,08% dan 1,39% serta 6,79% dan 7,25%. Data 
tersebut menunjukkan bahwa kondisi inflasi 
berdasarkan tahun kalender di tahun 2016 jauh lebih 
tinggi dari rentang waktu yang sama di tahun 
sebelumnya. Namun demikian, untuk tingkat inflasi 
tahun ke tahun menunjukkan kinerja yang cukup baik 
dibandingkan tingkat inflasi pada dua tahun 
sebelumnya. Kelompok bahan makanan yang di 
dalamnya mencakup komoditi-komoditi yang dalam 
membudidayakan sangat dipengaruhi oleh kondisi 
musim, pada bulan April menunjukkan penurunan 
harga yang cukup signifikan. Selain terbantu oleh faktor 
cuaca yaitu sudah mulai menurunnya intensitas hujan, 
faktor yang cukup signifikan pendorong deflasi adalah 
penurunan harga komponen administered price yaitu 
bahan bakar minyak yang sangat mempengaruhi 
penurunan ongkos transportasi. Faktor cuaca harus 
selalu menjadi perhatian pemerintah karena pada 
komponen kelompok bahan makanan sangat rentan 
dengan faktor tersebut. Gejolak harga yang bersifat 
musiman harus ditindaklanjuti dengan bauran 
kebijakan yang dapat mengurangi atau memperkecil 
atau bahkan menghilangkan gejolak harga yang bersifat 
musiman.


